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Abstrak

Bahasa Sasak dewasa ini sudah menunjukkan perkembangan yang menggembirakan dalam

membangun fungsi-fungsi komunikasi. Pada saat bersamaan tampak gejala

mengkhawatirkan dalam fungsi komunikasi melalui dunia seni (musik) dengan realitas

bentuk yang membangun makna dan pemahaman melemahkan (inferiofl terhadap
kelompok lain (wanita Sasak). Pemaknaan dan pemahaman ini dalam perspektif studi

kultural dimungkinkan oleh para penikmat seni musik (lagu Sasak) karena mereka

memiliki hak untuk menafsirkan simbol kebahasaan dan dihubungkan dengan pengalaman

nyata sebagaimana yang dialaminya. Kondisi pemakaian bahasa yang demikian
menunjukkan ambiguitas sebagai masyarakat modern yang menggunakan pola kebahasaan,

era ortodoki dalam kajian teks kebahasaan. Diperlukan upaya penyadaran, sebagaimana

maksud tulisan ini. Tindakan kongkret melalui Politik Bahasa Daerah dan proses

pendidikan dan pembejaran bahasa daerah sangat strategis dalam mengembalikan

kehormatan bahasa Sasak untuk fungsi-fungsi komunikasi yang memanusiawikan.

1. Pendahuluan
Kita (khusus penulis) patut berbangga sebagai anak bangsa yang terlahir dari

Etnis Sasak dengan Bahasa Sasak sebagai bagian dari tiga etnis dan bahasa besar di

NTB di samping Samawa dengan Bahasa Samawa dan Mbojo dengan Bahasa Mbojo.
Secara khusus, kebanggaan terhadap Bahasa Sasak muncul dengan melihat fenomena

kebahasaan Sasak yang tetap eksis dalam berbagai kepentingan komunikasi, dan

termutakhir dimanfaatkan sebagai media persuasif di Bandara Internasional Lombok
(BIL). Walaupun pada saat bersamaan terjadi berbagai kekacauan bentuk lahiriah
Bahasa Sasak akibat pergesekan antarbahasa: bahasa asing, Bahasa Indonesia, dan

bahasa daerah lainnya. Selain bangga, tentu kehadiran Bahasa Sasak agak

mengkhawatirkan jika dipahami berdasarkan fungsi-fungsi komunikasi. Satu di

antaranya adalah fungsi komunikasi Bahasa Sasak melalui lagu berbahasa Sasak dalam

berbagai genre: dangdut, pop, pop-dangdut, rock, dan lainnya,sebagaimana dipahami

dalam pendekatan pragmatis (Abrams, M.H. 1976), baik dalam bait bebas maupun

dalam bait terikat dengan persajakaan aa-aa atau ab-ab (lelakaq). Berangkat dari

konsepsi bahasa dengan fungsi utama komunikasi, sebagaimana Jesperson (1924),

bahwa "tlte essence of language is human activity on the part of one individual to make

himself understood by another, and activity of that other to understand what was in the

mind of the first". Jesperson ingin menegaskan bahwa fungsi komunikasi melalui
bahasa dikonstruksi melalui pemahaman atas realitas kebahasaan dengan realitas pikiran
yang diwakilinya. Inilah yang disebut dengan konstruksi pertama fungsi komunikasi
melalui bahasa adalah pemahaman atas makna. Kenyataannya, betapa beberapa lagu

Sasak mengonstruksi pemahaman inferior dari yang menawarkan lagu dan tidak
menutup kemungkinan juga oleh penikmat lagu.

Pemahaman interioritas dalam makalah ini tidak sebagaimana ditawarkan
kalangan feminis dalam pendekatan sastra, dengan tokoh seperti Luce Iragari, Julia
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:-irmatifaction sebagai ?kti penyeimbang atas kekecewaJn terhadap" p.nO.trt.n
;=oelumnya yang m.engasingkan diri dari itruktur sosial. penulis inglri memterikan
:=^yadaran secara kultural bahwa telah terjadi penciptaan makna yang lip.r,rri
'=:agai sikap inferioritas terhadap wanita (Saiak) oleh pria (Sasak) r.lrt,ii lirik tagu!:sak). Perilaku berbahasa dengan penciptaan dan pemahaman makna bahasa semacam- selain melemahkandan menafikan, 

'bahkan 
mendomestikasi keberadaan wanita!"sak) dalam pandangan pria (Sasak). Sikap dan perilaku berbahasa demikian dalam:'-:i kultural .(Kaplan dan Robert A. (2002)ielah menunjukkan perilaku yang ambigu-=ndua) dari para pemakai Bahasa Sasak, terutama yang teriiUat langsurig jalam

: =-akaian bahasa dalam. lirik ragu Sasak (pencipia, ienyanyi, prorrl.r, dan:=-:engar). Pada satu. sisi, masyarakat sasak berada' pada ziman modern (dengan
:=":agai indikator modern) yang mengharuskannya merekonstruksi makna kebihasaan-;::adi lebih komunikatif.melalui penyeimbangln dan saling .menganggap,. 

Namun,:i:: s.isi,lain, para pemakai bahasa untut kepenlingan seni (ligu sasitylls^tru kembali:.::: tindakan berbahasa yang cenderung meiemah[an, ,.n.fi[rn, dan mendomeitikasi
',',:n jenisnya. Pertanyaan yang munc,il adalah, apa yang mesti dilakukan? Kehadiran
':--lagu Sasak tentu. sangat 

.membanggakan karena t6lah menunjukkan eksistensi
r! ='asa Sasak di antara bahasa-bahisa lain di NTB dengan 

' u.rn.gr1-fungsi
* -runikasisebagai ejawantah cita-cita kemerdekaan (Alwasilah, j.gg7). Ke"merdekaan::'cahasa di sisi tail 

]iaaf harus menjadikan n1or.i berbahaia ,.n;.ai i.irrpung::-gan peciptaan makna dan pemahaman negatir yang justru menghilangkan fungsi
* :run,ikasi.. Harapannya terletak pada kemiuan 

-potitit 
bahasa secara lokal dan-*- ,,adaran intelektual melalui pendidikan bahasa.

I }Iakna dan Pemahaman Inferior dalam Lagu Sasak
Pandangan Abrams secara pragmatiktentarig pemaknaan teks bahasa membantun'*:^aman.setelah pembaca dan_atau pendengar.ilLnghubungkan teks Uatrasa Jengan:- :(s di luar bentuk bahasa. Keberhasilan 

-melahirlian 
,rlin, itrf.f., rerrnggrl.,ny,

I -: lemungkinkan lahirnya pemahaman atas bentuk bahasa dalam konteks iJrt.ntu.,. -:-masing konteks .ylng menimbulkan makna itulah yang dimaksud oleh:" -i"scr1, sebagai fungsi komunikasi bahasa. Dan, peluang 
-meiimbulkan 

makna-' --:;a bentuk-bentuk bahasa akan berfungsi dalam fungsi k6munikasi sangat terkait-":" ketersediaan ruang dan waktu, yang-disebut sebaiai kemerdekaan berbahasa.: ; -:Jn terselip pesan bahwa kemerdekain berbahasa ti-dak harus menjaJi[rn-pior.,
'::-:sadapatdilakukandenganbebasdantidakmengindahkankontekilainsehingga--";- angkan fungsi komunikasi bahasa, tidak jaran{terjadi pemakaian barraia yang:'lkan makna yang dipahami sebagai kondisi yung ,.nyubordinasi, ,.nifikrn,
"rirr -'='ior terhadap wanita dalam relasi fria-wanita. iag"u sasir dengan grhriiiurrt
I : r: ccntoh nyata fenomena tersebut. Sebut saja milalnya dalam" UeUerapi-alUumil !.sak, seperti KabarBerite (berita/keadaan), MerariqKodeq .Kawin Muda,,'I :*:'an bebas penulis), MerariqDoang_ 'Kawin Saja, (te{ematran bebas p"*ti9,-: r 'cari yang Lain'; Berpaling ke Lain Hati, (ierjemahan bebas p.""ii.j, ajn

" , !-t;gen'Cinta Mati' (terjemahan bebas penulis).
-:gu dalam album kabar berite menggambar konteks seorang kekasih (wanita). ::'ggal merantau ole.h kekasih prianya dengan sebuah perjinjian ,Lrn p.rgi! F' :-: 

'vaktu lamanya. Dara.m perjalanannya, tidaI satu berita irrn airrrpaikan olehur ": - :ria kepada kekasih .wanitanya. Konteks ini membangun ,i-.ri[ni arn
r"'- ':;'i*ar bahwa wanita (Sasak) begitr.Lmudahnya dibohongi, dikiiuli, dan ditinggal
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pergi tanpa kepastian, walaupun hubungan mereka masih pada batas berkasih-kasihan

iU.[r, ada ikatan peinikahan/perkawinln). Siapa yang memiliki anggapan demikian?

ientu para pria, sebagaimana dikisahkan dalam konteks lagu kabal berite'

Merariqkodeq menggamb-arkan konteks penyesalan seorang wanita yang kawin di usia

dini, ketika pros.r-idrt difasilitasi seadanya, menikmati masa pengantin. baru tidak

J.ngrn fasilitas layak sebagai sepasang pengantin. baru sebagaimana digambarkan

dala-m pikiran dan pengalam-an kebanyakan oiang.Hingga akhirnya menderita karena

p.r[*.inrnnya berakhii dengan perceraian. Nasi sudah jadi bubur, pada usia sangat

muda sudah menyandang staius janda. Makna dan pemahaman yan.g.dibentuk,adalah

lemahnya posisi iawar vrlanita (Sasak), yang seolah-olah tidak memiliki pertimbangan

;dp matlng untuk mengambil sebuakr keputusan, untuk menikah sekalipun. Sebuah

keputusan yang amat p.iting dalam perjaianan hidu.p dan masa depan selanjutnya'

Tidak aOa keriyataan lain ya-ng harus'dilerima adalah penyesalan. Bukan kenyataan

perceraian yang penting dipersoalkan, melainkan kemampuan mengambil keputusan

sebelum terjadlnya p.r-k.*inrn dipahami sangat lemah. Lagi-lagi yang mengalami

kondisi ini 
-adaljh 

wanita (Sasak). Demikian pula halnya dengan merariq doang,

menggambarkan seorang wanita yang tidak memiliki kecukupan kata-kata dan

,rgr"nientrti kepada keka-sihnya atajkeliaguman,.dan sesekali kecemburuannya. Untuk

mlmbuktikan kesungguhan cintanya, tidali ada pilihan adalah menikah saja. Apa hanya

menikah menjadi sitir-satunya aiternatif ketika kekaguman itu begitu dahsyat, atau

benih-beih cemburu mulai menghinggapi kekasih prianya? Kekurangan kata-kata dan

kelemahan argumentasi dalam [ioses berkomunikasi menunjukkan . 
lemahnya

kompetensi seslorang dalam memfasilitasi proses relasinya dengan orang lain. Siapa

yang dimaksud dalari konteks ini? Lagi-lagi wanita (Sasak). Demikian pula dalam pete

ioii aigambarkan seorang wanita ying kaget, terkejut, terperanjat,. dan. sejenisnya

ketii<a riendengar berita blhwa kekaiih hatinya ternyata berpaling ke lai.n hati. Dalam

jambaran Iirik-lagu ini, cinta, sayang, dan kejujuran sudah dipersembahkan untuknya.

Femahaman yang diperoleh, wanita (Sasak)-adalah persona yang mudah dibohongi,

pasrah, dan "o-brali' dalam hal cinta, sayang, dan kejujuran walaupun akhirnya

iibohongi juga. Paling hanya mengeluh, meratapi, dan menerima kenyataan sebagai

nasibnyal f .irtfrir, keiebet ing"n, menggambarkan seorangwanita (Sasak) dengan rasa

cinta yang "teramat sangat" pudu s"o.ung pria (Sasak)..Begitu dalamnya rasa cintanya'

seakan-alian cinta it; tak mungkin berpaling ke sosok lain, selain yang

dimaksudkannya. Konteks ini menggambarkan situasi penghambaan .cinta seorang

wanita (Sasaki. Seolah cintanya padi[ria yang dimaksud tidak memiliki alternatif dan

menjadi satu-satunya.
Gambaran makna yang dipahami pada keseluruhan contoh lagu Sa_sak di atas

menunjuk pada satu prndrngin, yakni inferior terhadap wanita (Sasak). Sekali lagi,

fakta dan'konteks kebahasain dilam tulisan ini tidak sebagaimana dilakukan oleh

penganut paham feminisme dalam pendekatan analisis sastra yang cenderunE

mel-akukan' ffirmatifaction dalam konteks yang sama, yakni berkesusteraan. Penulis

bermaksud menjelaikan sekaligusmenyadarkan kepada kita semua, terutama pencetus

narasi kebahasaan dalam kontiks lagu Sasak ini, bahwa telah terjadi penganggapan

bahwa wanita (Sasak) itu lemah sel"'ingga trend-trend perlakuan sosial dalam relasi

antara pria-wanita yang melemahkan mereka menjadi_ hal biasa untuk dilakukan.

Menyikapi konteks ke-bahasaan seperti ini, Lechte (2001) menyebutnya .sebagai
tindakan yang berawal dari anggapan bahwa bahasa dan berbagai. konte.ksnya-

penciptaanberituk, fungsi, dan m-a-kna-dalampandangan studi kultural menjadi hak
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3. Ambiguitas dalam Studi Kultural
. Pertanyaan penting pada bagian ini,.kapan produk lagu-lagu Sasak sebagaimana

contoh di atas diciptakan dan menyebar di masyarakat ti-asatiz Jawabannyiiartrr,
pada era modern saat.ini..Pragmatisme dalam stiai futtuial mengajartrn ptntingny,
pemahaman yang tidak kaku dalam bentuk relasi biner antara variabel-variabel
pembentuk makna, seperti kata 'ketua' beroposisi dengan pria, ,konsumsi, 

beroposisi
dengan wanita, dan sejenisnya. Pemanfaatan bentuk uitrasi dalam ruj, srrit di ,t6
masih. mengikuti trend ortodoks berdasarkan kajian sebelum studi 

-kultural 
dengan

cendekatan pragmatisme. Fenomena kebahasan ialam studi kebahasaan sebelumnyarampir selalu berkaitan dengan keistimewaan pria dalam berbagai f.ngtr111irrun,<esaktian, kecerdasan, keberanian, dan sejenisnya.Jika tonOisi ke6ahasaai"J.rit irn
:eryadi saat.ini pada.lagu-lagu Sasak, inilah yang disebut sebagai sikap mendua-ambigu
:alam studi kultural melalui pragmatismenya.-Untuk membantu pemahaman tentangraksud kemenduaan sikap kebahisaan, penting dikemukakan panaingan Rusiel irg:o):entang primitivereferencet bahwa makna dari kata-kata (bahasa) muniul karena ,irbol
.'ang dimilikinya melabeli entitas di luardirinya. Rpa yang ditunjukkan otefr pemitaian
:ahasa.dalam lagu sasak memberi Iabel padi ronte[s tiin pemat<ai bahasa.Label itu
" 'stru tidak disadari bermakna negatif bagi penyandang label kebahasaan, Jiiim rrar ini
",anita 

(sasak). Memang.agak kuiang paiJit , ,.rggJbrngkan pandangan Russel pada
''a berkembangnya studi kultural dengan pendekaia-n prag'matis, tetapi keberadaannya: oerikan.ruang mengingat studi kultuial bersifat atrakiif dalam memandang persoalan
,:sial-budaya tanpa biner.dglgm garis rurus (ruang dan waktu yang sezaman).

. Ambiguitas pemakai bahasa dalam studi lultural tamfiak-ketika bentuk makna,::'fungsi dalam berbagai fungsi komunikasi dilahirkan dehgan trend supremasi dan::ninasi kelompok, lain terhadap kerompok .rain pada 
-era 

modern sekarang.::^nahaman. 
Yalg dibangun dengan bentuk'kebahasaan seperti ini tidak lain adalah

:=^:uk.ortodoksi pada masa sebelum saat ini.yang terbukti ,.ngrnggup kelompok lain* 
=1adi lebih rendah dibanding kelompo(nyal pria menganggap wanita lemah,

":-'ngga perlu diberdayakan, yang cenderung diperdayakan. Dalirir 
'konteks 

ekonomi,:: :ik, bahkan ideologi, bentuk anggapan melemahkan ini menyangkut batas wilayah':13r0 dan bangsa dengan melahirkin monopoli, kolonialisme, dan f,,'egemoni. Gramscii=^net, 1983) menyebut fenomena kebahasaan r.rrii, ini 
-sebagai -realitas

*:svarakat yang. tidak memiliki intensi terhadap masa depan serta [.i.rbitur.n
'*-s :ivitas terhadap kesamaan hak di luar persoalan kodrat kemanusiaan. Dalam narasi;'::'hana,.ambiguitas dalam studi kultuial bahwa realitas keuahaiaan iJigrirrn,:*:ak,pada beberapa lagu sasak di atas tidak pas dimuniulkan pada irriini-[.tir.u+*'a kalangan bahu.-me.mbah.u.memperjuangan equity dan equality dalam berbagai.::r< kehidupan. Bentuk-bentuk bahasa seperti ituaaita'h cerminin p#ikirrn ,rg trt,:'- <a kelompok lain merasa lebih super dan dapat mensubordinasi, mendomestikasi,*' 

=rahkan, bahkan menafikan kelo.mpok lain. bebagai fenulis se[atigus ;6yrirt .t";:'< buka.nnya pada posisi hanya bisa menyampaikin kritik dan koreksi. pada saat:*-"'raan.juga bangga bahwa bahasa Sasali sudah meramaikan khazanah kesenian^": < di daerah dengan,berbagai genre yang ditawarkan. Perlu diingat bahwa masih
r r' ,:k bentuk-bentJk kebahisaai (sasaki i;g 

- ;;;pu mewakiti pikiran dan"r::,,'rtas seni (musik) yang membangun mitni dan pemah.r.n y.ng hiimoni,

LidJel

i"r?-
dr
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mengagungkan makna cinta, dan tidak melemahkan kelompok lain dalam relasi antara

pria-wanita.

4. Politik Bahasa Daerah dan Pendidikan Bahasa

Jika demikim r,onJitinya, kita harus kembali pada kesadaran bahwa bentuk

performatif bahasa r.U.g.*i^l aite.*ut akan Austin (igOZ) merupakan proses verbal

;;;t i.ir16 trngrrnf-ii.rprn tidak langsung menunjukkan tindakan' Jika bentuk

bahasa melahirkan il.tn.'Jun pemaharian helemahkan, dan sejenisnya..dengan

sendirinya penutur Uaftasa itu sudah melakukan tindakan yang.kurang lebih sama

;ililri;,;.. yrng dibahasakannya secara verbal. Pada titik yang demikian, diperlukan

adanya kearifan r#; ;ih;k. iermasuk para pengampu, liebijakan di. daerah untuk

,.*tngutrhi perilaku pelrtur'Uaf,asadi daerah dalim berbagai.bentuk dan konteksnya

tril Jii;.al dengan Politik Bahasa Daerah. Kebijakan pofitik Bahasa Daerah dapat

melakukan intervensi berkaitan dengan indikator-indikator struktur, fungsi, .konteks'
jrgip;.Jiaikan dan-pengrj;r.n bahaia daerah. Pemerintah pusat melalui Politik Bahasa

iliriorrf menyediakan tirbr-r.rbu normatif tentang sis]em dan rasional perencanaan'

oembinaan, O.n penq.mbangan bahasa untuk berdagai bahasa daerah' Pemerintah

H;;;h'*uirrri-politi[;.h# paerah bertanggungawab pada hal-hal teknis, seperti

p.rUrf.rr^, iJ.ntifilrti-Jrn p.tnecahan masa-lih bahasa daerah, dan pendidikan dan

p;;grfi; bahasa daerah. Pembakuan berkaitan dengan .norma kebahasaan bahasa

i;;i;f, igramatika, makna hingga wacana). Identifikasi dan pemecahan masalah

bahasa daerah berkaitan dengan ,puyu menemukenali penyimpangan fungsi komunikasi

bahasa yang *.njrditrn "Uahaia- menjadi .tidak berfungsi (contoh 19gY Sasak)'

pendidikan Oun p.,igriuirn [uflur. berkaitan dengan sislgT p.ry3]uirlun !::I:]?h 
durt

iuar iefolafr). pada jii., ini, yang perlu dirumuikan adalah profil ideal penutur bahasa

dierah, hasii pembeir:rir. virig bigaimana yang. diharapkan (kompetensi kebahasaan)'

materi kebahasaan ;;;;rh yrng p.niing dipeiajaii, bagaimana formulasinya, bagaimana

membelajarL.nny.,-ri-rp; i;;g'r..uitr;rrkan, kontlks belajar yang diinginkan' dan

bagai mana menguku r ketercapai annya.?
pendidikan il;;ilr.lr"i' bahasa daerah dalam tulisan ini dirasakan penting

dikemukakan ,.ngi;dt r;i;;; ini, mungkin hing.ga s.a?l yanq belum fasti.,bahwa

keberadaan UafrasatiJrah (termasuk bahasi Sasak) diposisikan sebagai bahasa ibu atau

bahasa pertama tgfj. Bi Aiiam aistusi tentang proses pemilikan bahasa penutur bahasa

;;iril-ilenjadi lf'.rrrrf, pemerolehan secati'alamiah. Pemerolehan identik dengan

ketidaksadaran, drn tetidaksadaran berhubungan erat dengan tidak pentingnya aspek

L.g.itii untuk pemahaman makna dan kontlks kebahasaln. Bahasa sebagai fungsi

komunikasi uira mampu *.*.titi pikiran kritis (mengenali masalah, menyelesaikan

masalah, dan tidak memunculkan masalah baru). Dewey (lg#) menekankan

pentingnya Urngrnin tompetensi komunikasi yang.kritis sebagaimana ketenruakilan

[iriiai 'tiitit ii atas melalui keterampilan 
. 
metidengar, membaca, menulis, dan

membicarakan tqri.ft dan kejadian masa lalu daeiahnya, harmoni lingkungan'

l.iunggrhrn dan il.;u;rrin tokoi sejarah, cita-cita masa depan seseorang yang dapat

dijadikan panutan J'ai iAola. tampilan lain dalam bentuk lagu,.puisi, prosa, drama'

Ji.log, drn Uentut<-Oentut ima;iner'dan kongkret lainnya' Diperlukan juga rekonstruki

tradis'i budaya mateiiit Jalam masyarakat, sepeli prosesi-prosesi budaya atas kelahiran'

perkawinan, l..proar[ri berbagai jspek sosiokultural, hingga kematian' Tidak ada yang

sulitjika f<iia Ubrpi[iitentangial ying sama dan melakuliannya secara bersama denqan

kapasitas masi ng-masi ng.
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5. Penutup

Kebanggaan atas bahasa Saqak tentu saja tidak cukup hanya dengan*enampilkan 
sisi -cerahil oari bahasa sasak. nlternatif lain adalah ,.ngind;tkan kita!-=mua bahwa fungsi komunikasi bahasa Sasak telah diganggu dengan munculnya:eberapa lagu Sasak_tampil dengan bentuk yang memueri 

"riatnu 
a1" f"*utu,,u,::relemahkan kelompok lain (waniia Sasak). tvtungiin saja kelompok yang dilemahkan:.Jak merasa, bahk_an !?gg menggunakannya deigan uiurun lagu Sasak adarah proses::n produk seni' Tapi ingat, seni dalam bentuk .ep"ertl itu, sebagaimana Adolf Huxleyjalam Faruk, 1994) bertangungiawab atas terbentuknyu pitirurr-Ipikiran urrggurr, halus,::n mendalam dalam upayamemanusiawikan.
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